
 

vi 

 

INTERAKSI SIMBOLIK DALAM PERTUNJUKAN KESENIAN 

TARI SINTREN DI CIREBON 

ABSTRAK 

 

Abstract: One of the legendary performing arts in Javanese society, especially in Cirebon, is the 

performing art of the Sintren dance. This dance is full of mystical nuances, because it is said that 

this dance involves the role of spirits. This paper is a description of the symbolic interaction in the 

Sintren dance performance in Cirebon. The purpose of this paper is to describe the symbolic 

interaction process that occurs in the Sintren dance performance in Cirebon. This study uses a 

qualitative method using the theory of interactionism by Herbet Mead. The results show that the 

symbolic interaction process that occurs in the Sintren dance performance can be found in the 

meaning according to the audience and the Sintren dance performers, the process or stages of the 

Sintren dance performance, the application of meaning in everyday life, clothing, accessories, the 

development of Sintren dance, and Sintren dance function. 
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Abstrak: Salah satu seni pertunjukan yang melegenda di masyaralat Jawa, khususnya di Cirebon 

adalah seni pertunjukan tari sintren. Seni tari ini sarat akan nuansa mistisnya, karena konon tarian 

ini melibatkan peran dari roh halus. Tulisan ini merupakan deskripsi tentang interaksi simbolik 

dalam pertunjukan kesenian tari sintren di Cirebon. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskipsikan proses interaksi secara simbolik yang terjadi dalam pertunjukan kesenian tari 

Sintren di Cirebon. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan teori 

interaksionisme oleh Herbert Mead. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses interaksi secara 

simbolik yang terjadi dalam pertunjukan tari sintren Cirebon bisa ditemukan pada makna menurut 

penonton dan pelaku tari sintren, proses atau tahapan pertunjukan tari sintren, penerapan makna 

dalam kehidupan sehari-hari, pakaian, aksesoris, perkembangan tari sintren, dan fungsi tari 

sintren. 

Kata Kunci: budaya, interaksi simbolik, sintren, teori interaksionisme simbolik 
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